
UITDIK telah u$j. JaB? tetap meru-
pa.l(ar] sasaral pemudik. Kita ingat
dengan seporong i<alimat: mdih ntng

ryarxj- liampme halaman sudah di-
jenguli. \{eshprr:l hanya sesaat, na-
mun kerinduan para perantau akan
tanah kelahin-n seddalmF terlunasi.
Mereka mengumpulkan kepingan
sejarah 1'ang dian-vam semasa kecil.
Dalarn kaitar inl, mu&k merupakan
momentum bemostalgia dan mem-
brncangkan kembali perubahan yar4
dialami olstr (waIga) kampung.

Tanpa disadari, perkamPungan
di Jawa dlbelit persoalan mendasar:
l(risis identitasl Belum lama ini, Pak
hrah di kampung saya pradril (berce-

rita). Ia keiabakan sewaku anak-anak
di sekolah dasar mencari data seka-
Iigus bertanya mengenai asai-usul
sejarah kampung yang dipimpinnya.
Oranghra kekiniar banyat yang ge-

leng kepala serta membisu tatkala di-
todong pertanyaan kritis oleh analirrya
seputar sejarah nama kamprmg. Ting-
gjnya rasa [rgin tahu bocah terhadap
ris/ayat tanah kelahlran atau daerah
tempat unggalnF memang kerap kali
bilan gelagepan Pasalnya, sejarah
lokal kampung memang Idak tertu-
liskan dalam pelajaran sekolal dan
jarang puh dialar'kan oleh para gunt.

Menimbang realitas ini, ada ba
iknya menglali tumpukan kenang-
an masa lalu tentang kamPut]g.
Jangan sampai kita memblarkan
tunas muda tidak bemafsu menda-
lami seiarah lokal dan melupakan
identitas daerahnya. Orangtua juga
harus paham bahwa nama tidak
jatuh da-ri langit. Dl masa iampau,
banyak nama tokoh besar setempat
yang dipal{ai masyarakat lokal un-
tuk nama kampung. Riwayat histo-
ris nama kampung mengacu pada
tradisi perriberian nama tempat

ToponimiKampung
yangTenggelam

1-a-ng berdasarkan nama tokoh vang lah yang belum digarap (iak digub-
panias dihormari dan berpengaruh ns). Sa,va-ng bila studi toponimi kita
terhadap $arga sehtar dan institusi remehkan laksana kacang goreng

tradisional. !'ang uk mengeryangkan. Membaca

Orangtua bisa menjelaskan pola kererangan ilmiah Prof Jacub Rais
umumlejarah ke buah hatin)'a. dkk (2008)' Indonesia kaya dalam
Dalad tradisi sejarah Kerajaan Ma- unsur-unsru geografis. Dihuni oleh

taram Islam, misalnya, pemberian bargsa yang merupakan mel@pot
nama mempakan bentuk apresiasi dari berbagai suku bangsa, yang kini
kepada a.bdi dalem [pegawai istarra) membentuk suatu bangsa tunggal
atiu sentana dalem (kerabat kera- yang bhineka, kala akan bahasa dan
ton) yang disegani rdryatnya (kauu- budaya. Menurut ahli bahasa' telda-
lo). Fara tokoh dihormati lantar- pat 726 bahasa-bahasa lokal di Nu-

ffffi*t#ltil-ffiiH
turunan darah biru;. IiH 

=I 
yaan yarg tinggi dibandurg

Selain ketokohar. pe- Ii'-' '-'' f negara-negara-lain di drrrua,

namaan suatu daerah "r4 l'" Toponimi iak hanya me-

jugamengacupadanama .:. -* -, nyangkut nama kampung
ja6atan dl'an tugas dalam . ta .. atau daerah tapi juga sepo-
-birokrasi 

keraton. Kita am- '' -..,= tong jalan. Hanya saja. aspek
bil contoh. kamDung *i asal rtsul jalan mtilai dile'
Gading dr Yoqva "=g:€ pikan dalam perbi-rr-

kana da.n. Suralt- E B ,*sln; l"nlb:11-n

bau militer] ini turut membabat ri-
rmyat sejajah. legenda, atau hikayat
yarrgjauh lebih awal menempel pada
tubuh jalan. Padahal, nama jalan
yang asli ibarat kunci pembuka Pe-
ngetahuar iokal dan toponim daerah
yang menjadi identitas-kebanggaan
masyarakat setempat.

Dengan mengeqakan toponimi
kampung sekiur, kita sesmgguhnY'a
telah membu-ka gerbar4 gurn mengu-
mikan dan memahami dinamila ma-
syarakat lokal Jawa dan keterkaitan-
nya dengan lokalitas lain dan dunia
luar" umumnya. Termasuk menelu-
suri asal-usul, perkembangan, gejolak
dan keresahan dari pen'ujudan dan
pemikiran budaya Jawa serta mema-
hami sumber daya tahan tr-adisi loka-I.

Juga mencari dan menggafa]kan
kembali sumber-sumber iceathitas
iokal. Yarg tak kalah pokok. meng-
gali dan memahami lcdloauledge
{pengeta}rual lokal) dan iocol uis'
dom ftearifan lokal) Jawa ]'arg telah
tenggelan: rerseret arus perubahan
yang dipaksal;an dari luar khususnya
mengenai sikap terhadap 1ilg1'rungan
alam dal hubrmgan sosiJ.

Kini. saatnya pemerintah daerah
dar orangtua bersama tunas muda
bersemangat mendokumentaslkan
sejarah kampung benkut;alan vang
membentang di daerainva. llakil
hari sesepuh kampunq tdr: menja
di penutur asal-usul sejarah daerah
makin berkurang karena lak bisa
melawan darangnva kemauar. Se-

mentara di satu pihak kira mudah
didera penyakit amnesla seiarah
iantaran tiada dokumentast kera-
gaman budaya lni. Jarga*n salaldra:l
generasi mendatang bila -uu(erah-
Tuhan lersebut salu peria:u dntri
masuk ke liarg kubur gtra-qara ti-
dak dirarvar oleh pemililnra. (*)

arta adalah ruang iifr pntVntmOXO seja.rah kolonial me-

hunjan kelompok oosft sleMH FA\U_i{ SrS-M, reKdm runlunnya
trbdi dalenr vang ururns-rsiiiqioor^nr;i,iii,,rro u:=*39'j!:11
bertugas mengu: .lalan. Dalart moder-
rus jenazah keluarga raja. Kemudian nitas kehlduparl urbar permulaan
ada kan.rpung Kepatihar.r, iebab tem- abad ke )C( vang dipelopori toerran-
po doeloe kawasan lnl dltinggali patih roeuan kulit putlh. apa 1'ang disebut
keraiaa-n. jalan identik dengarjalu-r sirkulasi

Merujuk penelusuran Radjiman kendaraan bermotor. Bahkar, jalal
{ 1985), nama rvilayah bisa dikaitkar dimalmai sebagai medan pellamngan
juga dengan benda Yang lreradx dl 10- idenLitas darr panEgrng uniuk kekua-
kasitersebutataufr-urgsinl,'a. Sebagai- saan, sampai sekarang. Hal iht dapat
mana Kandangsapi, dulu digunakan kita lihat dari upaya suatu institusi
untuk menaruh selun:h lembu milik mengaba&kan nama tokoh atau pah-

kerajaan. Ada puta kampturg Krekop, lalvan sebagai namajalan di suatu wi-
yakni bekas kuburan komunitas Be- Iayah, sekalipun si tokoh tidak lahir
landa yang berdiam di tanah koloni. atau berlasa bagi daerah lokal terse-

Paparan di atas hanyalah serpihan, btit. lnilah bentuk nyata dari hegemo-
bah kerikil kecil di tengah hanparan ni 'kisah besar" dari "atas".

bebatuar. Di depan kita. banya)< ce- Nama tokoh besar (biasanya ber-


